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PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN TREFFINGER 

TERHADAP KEMAMPUAN MENULIS TEKS CERITA 

FANTASI SISWA KELAS VII SMP NEGERI 1 INDRALAYA 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Treffinger 

terhadap kemampuan menulis teks cerita fantasi pada siswa kelas VII SMP Negeri 

1 Indralaya. Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen semu. 

Sampel penelitian terdiri dari dua kelas yakni kelas VII.2 berjumlah 30 siswa 

sebagai kelas eksperimen, mendapat perlakuan menggunakan model pembelajaran 

Treffinger dan kelas VII.3 berjumlah 30 siswa sebagai kelas kontrol yang mendapat 

perlakuan menggunakan model konvensional. Pengumpulan data menggunakan 

teknik tes dan pengolahan data menggunakan perhitungan uji-t dengan program 

SPSS 25. Hasil penelitian menunjukkan terdapat perbedaan hasil tes antara kelas 

eksperimen dengan kelas kontrol. Kelas eksperimen mendapatkan nilai rata-rata tes 

awal 54,27 dan kelas kontrol 47,60. Sementara nilai rata-rata tes akhir kelas 

eksperimen adalah 73,97 dan kelas kontrol adalah 62,16. Hasil perhitungan dengan 

uji-t menunjukkan nilai t-hitung > t-tabel= 3,907 > 2,002 dengan df= 58= 2,002 

pada tingkat keberhasilan 95% (α=0,025), artinya terdapat perbedaan yang 

signifikansi antara kedua kelompok sampel, keberhasilan yang dicapai kelas 

eksperimen lebih signifikan dibandingkan kelas kontrol. Dengan demikian, model 

pembelajaran Treffinger berpengaruh terhadap kemampuan menulis teks cerita 

fantasi siswa kelas VII SMP Negeri 1 Indralaya. 

 

Kata kunci: Pengaruh, model pembelajaran treffinger, menulis teks cerita fantasi 
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THE INFLUENCE OF TREFFINGER LEARNING MODEL ON THE 

ABILITY TO WRITE FANTASY STORY TEXT FOR 7TH GRADE 

STUDENTS OF SMP NEGERI 1 INDRALAYA 

ABSTRACT 

 

This research aims to determine the effect of Treffinger learning model on fantasy 

story text writing ability in seventh grade students SMP Negeri 1 Indralaya. The 

research uses a quasi-experimental method. There are two groups sample in this 

research, those are class VII.2 totaling 30 students as the experimental class, 

receiving treatment using the Treffinger learning model and class VII.3 totaling 30 

students as the control class that receives treatment using conventional model. The 

data collection technique uses testing technique. While data processing technique 

uses t-test calculation with the SPSS 25 program. The result shows that there are 

difference in test result between the experimental class and the control class. The 

experimental class obtains an average initial test score 54,27 and a control class 

obtains 47,60. While the average score of the final test of the experimental class is 

73,97 and the control class 62,16. The data analysis with t-test indicate that t-hitung 

> t-tabel= 3,907 > 2,002 with df 58=2,002 on significant 95% (α=0,025), meaning 

that there are significant differences between the two groups of sample. The success 

achieved by the experimental class is more significant than the control class. Thus, 

Treffinger learning model has a significant effect on fantasy story text writing 

ability in seventh grade students SMP Negeri 1 Indralaya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Bahasa Indonesia bagi siswa tentunya memiliki peranan yang begitu 

penting. Kelengkapan keterampilan dalam berkomunikasi, terutama keterampilan 

dalam berbahasa yaitu bahasa Indonesia, harus ditekuni oleh siswa baik secara 

tulisan ataupun lisan. Keterampilan berbahasa tersebut meliputi keterampilan 

mendengarkan, berbicara, membaca dan menulis. Hal ini sejatinya agar siswa 

mampu berkomunikasi dengan baik dan benar di lingkungan sekolahnya maupun 

di lingkungan masyarakat sekitar. 

Menurut Sidiq, Yudistira, & Sobari (2019:580), seseorang yang dapat 

dikatakan memiliki keterampilan berbahasa yang baik apabila menguasai 

keterampilan berbahasa yaitu menyimak, membaca, berbicara, dan menulis. 

Seseorang dikatakan dapat berbicara dengan baik jika ia telah dapat menguasai 

keterampilan menyimak serta berbicara. Demikian juga dalam berbahasa secara 

tulis, seseorang harus dituntut menguasai keterampilan membaca lebih dulu karena 

apa yang diperoleh melalui menyimak, membaca, dan berbicara akan memberi 

masukan berharga untuk kegiatan menulis. Ketiga keterampilan tersebut saling 

berkaitan satu sama lain. Wikanengsih (2013:177) menjelaskan bahwa salah satu 

keterampilan yang memiliki pengaruh penting dalam kehidupan yakni keterampilan 

menulis.  

Kemampuan menulis ini, menjadi faktor penentu banyaknya keberhasilan 

siswa dalam kegiatan belajar di sekolah. Hal tersebut dipertegas oleh Ramodhona, 

Nurhayati, & Nurbaya (2017:245) bahwa, pembelajaran menulis mempunyai 

kedudukan yang sangat strategis dalam pendidikan dan pengajaran. Menurut 

Marhayanti, Syam, & Sama (2018:4), menulis pada dasarnya bukan hanya sekedar 

menuangkan isi pikiran ke dalam bentuk tulisan, tetapi lebih pada proses kreatif 

dalam menuangkan gagasan ke dalam wacana agar dapat dibaca, dan dipahami 

dengan mudah. Selain itu, menulis memiliki tujuan yang bermanfaat bagi siswa 



 

2 

 

yaitu untuk melatih kemampuan menulis siswa agar siswa mampu menulis secara 

kreatif (Marhayanti, Syam, & Sama, 2018:5).  

Namun pada kenyataannya, banyak siswa yang merasa kesulitan dalam 

menulis sehingga tidak mampu menghasilkan sebuah tulisan. Menurut Suciati 

(2019:56), menulis memerlukan kemampuan yang tinggi karena harus melibatkan 

daya berpikir dalam mengekspresikan ide, gagasan, pikiran maupun perasaan untuk 

menghasilkan sebuah tulisan. Hal ini yang membuat siswa merasa bahwa kegiatan 

menulis merupakan sesuatu kegiatan yang sulit. Selain itu Suciati (2019:58) 

berpendapat bahwa, kegiatan menulis melibatkan proses yang kompleks dan tidak 

instan seperti halnya perlu diperhatikan ejaannya, tanda bacanya, pilihan katanya, 

dan juga penggunaan kalimat efektifnya. Selain itu, dalam menulis dibutuhkan 

kreativitas imajinasi dari si penulis, supaya tulisan yang dihasilkan kreatif sehingga 

memberikan kesan yang baik bagi pembaca. 

Untuk mengatasi hal tersebut, salah satu sarana bagi siswa untuk dapat 

mahir dalam menulis sudah tercantum dalam kurikulum 2013 pada mata pelajaran 

bahasa Indonesia tingkat SMP yaitu pembelajarannya berbasis teks. Seperti 

pendapat yang diungkapkan Trisnawati & Kosasih (2018:1328), arti dari 

pembelajaran berbasis teks yaitu pembelajaran tersebut berpusat pada teks yang 

sedang dipelajari siswa ketika di kelas. Pembelajaran berbasis teks dapat dikatakan 

juga pembelajaran menulis. Pembelajaran berbasis teks terdiri dari aspek sastra dan 

aspek bahasa. Salah satu contoh aspek bahasa yaitu menyajikan teks cerita fantasi. 

Cerita fantasi merupakan salah satu jenis materi yang menuntut keterampilan 

menulis yang diajarkan di kelas VII SMP. Hal ini terdapat di dalam KD 4.4, 

menyajikan gagasan kreatif dalam bentuk cerita fantasi secara lisan dan tulis dengan 

memerhatikan struktur dan kaidah kebahasaan. 

Menurut Harsiati, Trianto, & Kosasih (2017:44), Cerita fantasi merupakan 

jenis cerita yang sangat penting untuk melatih kreativitas. Hal tersebut dipertegas 

oleh Kemendikbud (2016) bahwa, teks cerita fantasi ini merupakan salah satu dari 

sekian banyak teks yang dibelajarkan pada pelajaran bahasa Indonesia yang penting 

untuk melatih kreativitas. Oleh karena itu, pembelajaran menulis cerita fantasi tidak 
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hanya membimbing siswa untuk melatih keterampilan menulis, tetapi juga dapat 

mengasah kreatif siswa berdasarkan imajinasinya.  

Kenyataan yang terjadi dalam pembelajaran menulis teks cerita fantasi, 

masih sulit untuk dikuasai oleh siswa karena teks ini menuntut siswa terampil untuk 

menceritakan alur cerita secara kreatif. Kesulitan tersebut bersumber dari 

keterbatasan pemahaman siswa, juga siswa masih belum mampu mengasah 

keterampilan menulis karena keterbatasan contoh teks dan latihan. Selain itu, 

Menurut Laila (2018:3), masalah yang dihadapi siswa dalam menulis cerita fantasi 

adalah kurangnya kreativitas siswa dalam menuangkan atau mengembangkan ide 

cerita yang ada dalam imajinasi dan pikirannya. Imajinasi merupakan bagian dari 

proses kognitif yang tentu saja mempunyai peran yang besar dalam pembelajaran. 

Kurangnya kemampuan guru dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran, 

terutama dalam pemilihan model pembelajaranpun menjadi salah satu faktor 

penyebab masalahnya.  

Hasil observasi peneliti di kelas VII SMP Negeri 1 Indralaya menunjukan 

bahwa, siswa masih kesulitan dalam menulis teks cerita fantasi. Hasil yang didapat 

menunjukan bahwa keterampilan menulis siswa masih cukup rendah rata-rata nilai 

65 dari KKM 75 sehingga nilai siswa masih belum mencapai KKM yang 

ditentukan. Hal ini didukung oleh pernyataan salah satu guru yang mengajar mata 

pelajaran bahasa Indonesia kelas VII bernama Ibu Rosmalia, S.Pd., yang 

menjelaskan bahwa siswa masih banyak yang merasa kesulitan untuk menemukan 

ide dalam halnya menulis teks cerita fantasi. Peneliti juga melakukan wawancara 

dengan salah satu siswa SMP Negeri 1 Indralaya, dari hasil wawancara yang 

diperoleh penyebab rendahnya kemampuan menulis teks cerita fantasi adalah siswa 

masih menganggap bahwa pembelajaran menulis khususnya mengarang sebagai 

beban dan suatu yang kurang menarik untuk dipelajari. Selain itu, siswa juga 

menganggap model pembelajaran yang digunakan guru saat mengajarkan 

keterampilan menulis teks cerita fantasi, masih belum mampu mengarahkan mereka 

untuk dapat menulis sesuai dengan konsep yang dikehendaki guru. Pemilihan 

model pembelajaran yang sesuai dengan materi yang diajarkan dalam kegiatan 
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pembelajaran, sangat penting untuk mempermudah proses pembelajaran tersebut 

sehingga dapat mencapai hasil yang optimal.  

Menurut Sukawati (2016:71), model pembelajaran yang biasanya 

dilakukan oleh guru ketika proses belajar mengajar di kelas, yaitu pembelajaran 

konvensional dimana biasanya guru memberikan teori/materi pelajaran melalui 

ceramah satu arah dilanjutkan pemberian tugas. Hal ini berdampak pada banyaknya 

siswa yang merasa jenuh ketika pembelajaran sedang berlangsung. Sedangkan 

pembelajaran menulis teks cerita fantasi yang sesungguhnya memiliki tujuan yaitu, 

siswa mampu menulis teks cerita fantasi dengan menuangkan imajinasi kreatif 

mereka dalam menulis dengan memerhatikan struktur dan kaidah kebahasaan. Jika 

hanya menggunakan model tersebut siswa tidak akan termotivasi untuk menulis 

teks cerita fantasi.  

Padahal menurut Fatmawati, Subyantoro, & Mulyani (2018:87), model 

pembelajaran menjadi hal yang penting untuk diperhatikan oleh para pendidik 

sebagai praktisi pendidikan, dikarenakan pendidik dalam hal ini harus mampu 

menguasai suatu model pembelajaran yang kreatif dan inovatif sesuai kebutuhan 

pembelajaran dan perkembangan masa kini ketika mengajar di kelas. Oleh karena 

itu, untuk membantu siswa dalam menulis kreatif teks cerita fantasi diperlukan 

model pembelajaran yang dapat mendukung siswa untuk berpikir kreatif yaitu salah 

satunya model pembelajaran treffinger. Menurut Maygayanti, Agustini, & Sunarya, 

(2016:2), model pembelajaran treffinger adalah model pembelajaran yang dapat 

membantu siswa untuk berpikir kreatif dalam memecahkan masalah, membantu 

siswa dalam menguasai konsep-konsep materi yang diajarkan, serta memberikan 

kepada siswa untuk menunjukkan potensi-potensi kemampuan yang dimilikinya 

termasuk kemampuan kreativitas dan kemampuan pemecahan masalah. 

Dalam pembelajaran menulis teks cerita fantasi dengan menggunakan 

model treffinger ini, dapat mendorong siswa dalam memunculkan ide kreatifnya, 

dalam hal menulis apalagi pembelajaran dimulai dengan memberikan pemanasan 

(warming up) dengan beberapa pertanyaan terbuka (opened question) tentang teks 

cerita fantasi, memberikan masalah dari beberapa teks yang disajikan, dan 

melakukan sumbang saran (brainstorming) dalam bentuk diskusi. Model treffinger 
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ini, dapat memberikan semangat siswa untuk menulis teks cerita fantasi dan 

menghasilkan ide-ide yang kreatif dan imajinatif dalam menulis teks cerita fantasi. 

Berdasarkan fakta tersebut, mendorong peneliti melakukan penelitian 

untuk meningkatkan pembelajaran menulis teks cerita fantasi dengan model 

treffinger terhadap siswa kelas VII SMP Negeri 1 Indralaya. Alasan peneliti 

memilih SMP Negeri 1 Indralaya sebagai objek penelitian, karena sekolah tersebut 

salah satu sekolah negeri yang sudah memiliki akreditasi A. Kegiatan belajar 

mengajar yang digunakan saat ini di SMP Negeri 1 Indralaya pun sudah berbasis 

kurikulum 2013, yang pasti telah menggunakan berbagai model pembelajaran agar 

menciptakan kegiatan belajar mengajar yang menuntut siswa ikut serta aktif kreatif 

kegiatan belajar mengajar. Sehingga dari uraian di atas, peneliti ingin melakukan 

penelitian berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Treffinger Terhadap 

Kemampuan Menulis Teks Cerita Fantasi Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 

Indralaya”. 

Adapun penelitian yang serupa pernah dilakukan yaitu penelitian pertama 

pernah dilakukan oleh Veronica Cristina Tampubolon (2015) dengan judul 

“Penerapan Model Treffinger Berbasis Kreativitas Dalam Pembelajaran Menulis 

Teks Anekdot Pada Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Lembang Jawa Barat”. Hasil dari 

penelitian tersebut menunjukkan perbedaan yang signifikan antara kelas 

eksperimen (model treffinger) dan kelas kontrol. Perbedaannya cukup tinggi, yaitu 

nilai rata-rata kelas eksperimen 79,33, sedangkan nilai rata-rata kelas kontrol 71. 

Penelitian kedua pernah dilakukan oleh Emasta Evayanti Simanjuntak (2015) 

dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Treffinger untuk Meningkatkan 

Kemampuan Menulis Teks Narasi dan Berpikir Kreatif (Studi Kuasieksperimen 

pada Siswa Kelas X SMA Santo Aloysius 2 Bandung Tahun Ajaran 2014/2015)”. 

Hasil dari penelitian ini terdapat perbedaan kemampuan siswa menulis teks narasi 

dengan penerapan model pembelajaran treffinger. Hasil itu diperoleh dengan 

melihat hasil rata-rata kemampuan awal pada kelas eksperimen sebesar 63,70 dan 

rata-rata kemampuan akhir sebesar 79,55. Kemudian hasil peningkatan kemampuan 

menulis teks narasi siswa terlihat setelah dilakukan uji t dengan uji kesamaan rata-

rata adalah 0,246 > α=0,05. Dan penelitian ketiga pernah dilakukan oleh Trisnawati 
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dan E Kosasih (2018) dengan judul “Model Pembelajaran Treffinger Berbasis 

Media Komik Dalam Pembelajaran Menulis Teks Cerita Fantasi”. 

Terdapat persamaan dan perbedaan antara penelitian terdahulu dengan 

penelitian ini. Persamaannya adalah penelitiannya sama-sama menggunakan model 

pembelajaran treffinger. Perbedaannya terletak pada subjek penelitian. 

1.2 Rumusan Masalah 

Apakah ada pengaruh model pembelajaran treffinger terhadap kemampuan 

menulis teks cerita fantasi siswa kelas VII SMP Negeri 1 Indralaya? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh 

model pembelajaran treffinger terhadap kemampuan menulis teks cerita fantasi 

siswa kelas VII SMP Negeri 1 Indralaya. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan sumber 

ilmu pengetahuan yang dapat bermanfaat khususnya pada pembelajaran menulis 

teks cerita fantasi, serta membuktikan pengaruh model treffinger dalam 

pembelajaran menulis teks cerita fantasi 

Secara praktis, penelitian ini bermanfaat untuk: 

a) guru: penelitian ini diharapkan sebagai salah satu rujukan/sumber keilmuan 

pembelajaran yang berkaitan tentang menulis teks cerita fantasi dan berpikir 

kreatif dengan menggunakan model pembelajaran treffinger; 

b) siswa: penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar dalam hal 

kemampuan menulis teks cerita fantasi.  
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